




























































































































































































































































































































































































25.

26.

Santempana bo santempana.

Kata-kata yang berlompat-lompat.

Dikiaskan bagi seseorang yang bercakap tidak terarah,
To ndaka bivi. (Orang yang bibirnya ciut).

Ucapan bagi orang yang kurang sekali bicara dan lagi pen-
diam.

SIMBOL - SIMBOL.
Simbol-simbol yang berhubungan dengan kepercayaan.

Disini dapat dikemukakan beberapa simbol-simbol yang

berhubungan dengan kepercayaan sesuai dengan keterangan
para informan.

E:

5.
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Memakai baju dengan cara terbalik, dapat diartikan un-
tuk menghalau penyakit atau mara bahaya. Atau kadang-
kadang pula menaruh sesajian di atas loteng rumah.

Pada waktu membangun rumah, terutama rumah terbuat
dari kayu, biasanya diperlengkapi dengan bahan-bahan se
perti :

— pisang yang mengkal satu tandan,

— nangka besar yang sudah masak,

— pucuk tebu dan air di totol.

Bahan-bahan tersebut digantung/diikat dengan/pada tiang
tengah rumah yang hendak didirikan. Maksudnya agar
pemilik rumah tidak akan kekurangan, rezeki murah dan
lain-lainnya.

Untuk menolak angin kencang/topan agar lekas reda, bia-
sanya kukuran kelapa (panggau) diletakkan pada pintu
yang menghadap angin topan tersebut dan ditutup dengan
alas belanga nasi.

Supaya angin topan tidak merusak rumah, maka sebuah
tombak ditaruh di pintu yang dihadapkan ke arah angin.

Ane lingu ri jaya, baju/salana ndavoli.

Kalau tersesat di jalan sebaliknya baju dan celana dibalik
memakainya. Hal ini adalah pertanda bagi orang lain yang
melihatnya supaya dapat membantu.




10.

11.

12.

13.

14.

Rengkana vali benaincani daree rasi.
Baju yang dipasang secara terbalik secara tidak sengaja,
merupakan simbol/tanda keberuntungan atau mujur.

. Madoro kungku daree tau mate.

Bunyi burung kungku yang ramai adalah simbol atau tan-
da ada orang mati.

Belanga/periuk berfungsi sebagai alat untuk memanggil
orang yang tersesat di dalam hutan. Jadi kalau ada anggo-
ta keluarga yang tersesat di hutan, ambil belanga lalu di-
panggil orang sesat itu.

Bunyi cecak pada saat membicarakan sesuatu, tanda mem-
benarkan/meyakinkan kebenaran percakapan tersebut.

Kalau bertemu dengan orang buta berarti sial, tetapi kalau
bertemu dengan orang hamil dalam perjalanan berarti mu-
jur.

Kalau kelopak mata kiri yang bergerak alamat berita se-
dih, tetapi kalau kelopak mata kanan yang bergerak alamat
ada kabar baik datang.

Apabila seekor cecak jatuh di sebelah kanan badan alamat
keluarga di pihak ayah meninggal, tetapi bila jatuh di sebe-
lah kiri badan, alamat keluarga pihak ibu yang meninggal.
Kupu-kupu yang masuk ke dalam rumah alamat akan ke-
datangan tamu.

Wanita hamil kelau keluar rumah pada malam hari supaya
menusukkan jarum pada ikat pinggang sambil menggeng-
gam buah jeruk.

Maksudnya supaya jangan diganggu setan atau kuntilanak.

Hal-hal seperti tersebut di atas masih banyak berlaku de-

wasa ini di desa-desa sungguhpun pengetahuan agama dan tehno-
logi telah berkembang dengan pesatnya di daerah pedesaan/pe-
dalaman.

Hal ini tidak hanya terbatas pada penduduk desa-desa saja, te-
tapi juga pada penduduk di kota-kota besar bahkan pada seba-
gian orang-orang yang telah berpikir rasional masih tetap melak-
sanakan sebagai suatu kepercayaan tradisional yang cukup kuat.
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Simbol-simbol yang berhubungan dengan upacara adat.

Pada upacara adat terdapat pula beberapa simbol-simbol -

yang menggambarkan kepercayaan penduduk setempat misal-
nya: :

1.

Pakaian kuning pada upacara adat seperti pada raja-raja,
menggambarkan suatu kebesaran.

Pada upacara nokeso (masa kanak-kanak menjelang dewa-
sa), hewan yang akan disembelih dalam upacara tersebut
ditombak atau dilukai dengan parang. Hal ini adalah lam-
bang keberanian bagi putra-putri yang akan dikeso

Upacara ingga, tangan anak mantu (wanita) diikat dengan
seutas tali benang dan manik-manik yang dilaksanakan oleh
pihak mertua (orang tua mempelai pria. Hal ini merupa-
kan simbol atau lambang keterikatan sang mempelai wa-
nita sebagai anggota keluarga baru. Jadi dalam upacara ini
ia resmi diterima dan terikatlah dia sebagai anggota keluar-
ga yang baru.

Dalam upacara kematian, diletakkan lampu kecil dide-
kat bantal bersama baju dan pakaian orang yang telah me-
ninggal. Cara ini disebut ’Tovali’’ yang maksudnya un-
tuk memperingati roh orang yang meninggal.

Dalam upacara penobatan seorang raja, ia duduk di atas
kepala kerbau yang dilingkari dengan kain putih, di tan-
duknya.

Kalau hendak mengadakan penyambutan terhadap orang-
orang besar, semua sarung-sarung diikat pada pinggang
(laki-laki) sebagai lambang atau simbol penghormatan (ke-
sopanan) kepada tamu.

Vusoi ntabo. (pencuci piring).
Sebagai simbol apabila seorang wanita ingin bersuami de-
ngan bekas suami bibinya.

Kata-kata tabu :
Kata-kata tabu yang berhubungan dengan kepercayaan.

1.

124

Seseorang tidak boleh menyebut “itu pohon besar” ba-
gi sebatang pohon besar. Sebaiknya dikatakan “itu ru-




mah besar”. Kepercayaan ini masih banyak terdapat ialam
masyarakat luas di daerah ini; alasannya karena pohon
besar itu dihuni oleh makhluk halus yang kalau disebut
langsung dapat mendatangkan penyakit.

Dalam istilah Kaili di Kabupaten Donggala, disebut ng-
kaontia, yaitu seseorang jatuh sakit akibat menyebut
nama pohon besar. Untuk menyembuhkan penyakit ter-
sebut, orang halus sebagai penghuni pohon besar itu ha-
rus diberikan makanannya berupa sesajian-sesajian.

Nekabulu, yaitu menyebut:

— bengga bula
— bengga obo

tidak diperkenankan sebab akan menjauhkan rezeki.

Bengga ialah sejenis kerbau liar yang besar yang kadang-
kadang membunuh orang. Istilah tersebut dipakai ketika
orang dalam keadaan bersungut-sungut atau marah sambil
mengatakan kedua istilah tersebut.

Bagi seorang ibu yang hamil, sang suami tidak dibenarkan
mentertawakan seseorang yang cacat seperti buta, sumbing,
pincang dan lain-lainnya. Begitu pula membunuh atau me-
nyembelih binatang seperti tikus, cecak, cacing dan lain-
lainnya. Akibatnya menurut, menurut kepercayaan, sang
bayi yang lahir bisa mati, cacat atau tidak sempurna, ti-
dak normal (idiot) dan lain-lainnya. Jadi selama bayi dalam
kandungan ibu, sang bapak tidak boleh melakukan atau me-
ngatakan hal yang aneh-aneh.

Nesanga bata, artinya menyebut nama seseorang secara lang-
sung, terutama nama orang tua atau mertua. Di daerah
Pamona (Kabupaten Poso) misalnya, seorang anak mantu
tidak boleh sama sekali menyebut nama kedua mertuanya.
Jika terjadi maka hal ini adalah suatu pelanggaran atau do-
sa besar.

Pada musim menuai padi, banyak nama-nama benda yang
dilarang disebut seperti biasa tetapi harus memakai nama-
nama kiasan, yaitu:

—  Ue (air) diganti dengan istilah singgeni,

— Baru (tuak) disebut sinari.
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— Uja (hujan) disebut siampu atau ndorago,
— Mangkoni (makan) diganti dengan maande atau maomo.
— Ngoju (angin) disebut torare.

Jelasnya untuk menghormati upacara menuai padi ham-
pir semua istilah sehari-hari berubah, diperhalus dan orang
sama sekali tidak boleh marah-marah selama memetik padi/
musim menuai. Katanya kalau marah-marah atau kurang
sopan, akan mempengaruhi hasil panen dan rokh-rokh padi
akan terbang ke tempat lain.

Satu ganda ngkai (itu gendang nenek).
Lebah bergantung harus disebut gendang nenek supaya
jangan disengat lebah.

Satu tai manu (itu tahi ayam)

Orang takut pada lipan sedangkan lipan takut pada ayam
Kalau lipan merayap dibadan dan mau menggigit, sebut
saja “’tahi ayam’’ dan dia tidak akan menggigit.

Kata-kata tabu yang berhubungan dengan upacara adat .

1.
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- Dalam upacara pesta perkawinan sama sekali tidak dibenar-
kan memecahkan sesuatu seperti piring dan barang pecah
lainnya.

Kepercayaan ini masih ada sampai sekarang dalam masyara-
kat. Kalau ada barang yang pecah sewaktu pesta perkawin-
an berlangsung berarti usia perkawinan tidak akan lama;
artinya bisa memungkinkan adanya perpecahan/cerai bagi
keluarga yang baru kawin itu.

Pada waktu hendak pindah kerumah baru, ada pula pan-
tangan yang tidak boleh dilanggar. Semua barang dan alat-
alat perabot rumah yang dimaksudkan pada waktu naik ru-
mah baru (Nearisi, bahasa Kaili) tidak boleh keluar rumah
selama tiga hari tiga malam.

Malahan sampah-sampah atau segala kotoran dari dapur
tidak boleh disapu/dibuang keluar rumah. Jadi sungguh-
pun barang pinjaman misalnya, tidak boleh dikembalikan
sebelum waktu yang ditetapkan tersebut.

Adapun latar belakang kepercayaan ini mungkin dengan
keluarnya apa saja dari dalam rumah dapat dihubungkan
dengan anggota keluarga yang dapat pula keluar; maksud-



nya meninggal.

Kata-kata tabu yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari.

1.

Tabu nesavari totua (mendesak orang tua) untuk meme-
nuhi' kebutuhan anaknya. Ini mempunyai akibat negatif
dimana sang anak bisa mendapat kecelakaan (nabunto)
karena kurang adat.

Nama raja tidak boleh disebut. Kalau akan menyebutnya
harus memegang ubun-ubun kepala sebagai tanda hor-
mat. Semua nama barang yang identik dengan nama raja
harus diganti dan disebut dengan nama lain.

Kata-kata tabu ’’Puloru” atau Katula ditujukan bagi anak-
anak yang menyebut nama orang-orang tua terutama pada
waktu ia sedang duduk makan; tidak akan rasa kenyang
walaupun banyak makanan yang dimakannya; apalagi ka-
lau memerintah orang tua ia akan mendapat celaka.

Kalau terpaksa harus menyebut nama orang tua harus di-
dahului dengan kata kinaa saogu mbosu kumo, artinya,
biar makan sebiji/segenggam nasi sudah merasa kenyang.

Dilarang menunjuk pelangi, nanti Jan yang menunjuk akan
bengkok (nakou).

Dilarang membakar udang atau terung.
Menurut kepercayaan, akan mendapat bahaya atau gang-
guan dari makhluk-makhluk halus.

Dilarang meminta garam pada tetangga sebab tetangga
bisa jadi melarat nanti.

Dilarang menendang kelapa kosong (boa) di dalam perja-
lanan kalau hendak menangkap ikan. Akibatnya akan sial
/tidak dapat ikan.

Ukir-ukiran.
Ukiran-ukiran yang berhubungan dengan kepercayaan.

j 8
p 8
3

Ukiran buaya,
Ukiran monyet,
Ukiran orang.
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Ketiga-tiganya disimpan di dalam lobo (balai pertemuan). Se-
lain itu ada pula ukiran-ukiran pada sarung parang, atau pada
baju.

Ukiran-ukiran yang berhubungan dengan upacara adat.

1. Ukiran piring adat yang bercorak daun kelor, dipakai un-
tuk upacara makan pengantin baru di rumah mertua mem-
pelai laki-laki.

2. Pavara, ukiran pada peti mayat yang diisi tinggal tulang/
kerangka.

3. Ambarale, hiasan-hiasan pada suatu perjodohan sepasang
pemuda/pemudi.

4. Tempat makan bangsawan binga ndasipi, yaitu bakul yang
disulam pinggirnya jangan polos tetapi mempunyai war-
na,

5. Tempat makan laki-laki, dulang yang ada kakinya atau
dari rotan yang juga berkaki.

6. Perisai untuk berperang (kantu) yang berukir.

Ukiran-ukiran yang berhubungan dengan kehidupan sehari-ha-
ri, seperti Peiku jinjikee, Peira mbaijo, Pengana bau, Pevuku ne-
nai.

Ukiran-ukiran tersebut terdapat pada baju wanita, dinding ru-
mahnya dari pitate (bambu yang dianyam) dan juga pada sa-
rung kelewang penai.

Motip-motip.
Motip-motip yang berhubungan dengan kepercayaan.

1. mauba peoca, artinya mendukung pinang jangan terantuk
kaki waktu berjalan.

2. masao peoa, artinya mengikat pinang harus 7 (tujuh) ling-
kar supaya sah.

Motip-motip yang berhubungan dengan upacara adat seperti
mauba peoa, masao peoa, ikatan parana, ikatan destar.

Ikatan masing-masing mempunyai ketentuan yang dapat meng-
gambarkan keadaan-keadaan baik, marah atau takut.

128




Motip-motip yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

1. Ikatan kiriman, maksudnya untuk meminta sesuatu.
2. Ikatan destar, maksudnya takut atau hormat.
3. Ikatan pedang, maksudnya melawan.

Ada pula motip-motip yang menggambarkan keadaan pada
waktu:

1. Duduk di hadapan Tadulako (Panglima)
2. Menuang air minum untuk Tadulako.
3. Berjalan di muka Tadulako.
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10.

11.
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DAFTAR INDEKS

Adantane,
Adat Limampele,
Adat Manopakoni,
Adat Wati
_Aga Maraba riere,
Aga rakuya ewereku moje,
Aga rapalangga kami ntaluna,
Ala,
Ambarale,
Ane lingu ri jaya, baju/salana ndavoli,
Ane mamate rai nembali pakadoli gau nemo mabali,
Ane raya madago, maria rasi,
Anesala ada ndapebuto,
Angga Nu Wati,
Anitu,
Apa Kura Kumpaina madotapa rai mo ria,
Asala ntau belo kana mabelo,
Asala, ntopoada, bengga notandu bulava kana rasa mbale,
Asala nu kumba molanto asala nu vatu malondo,
Bada,
Baju gemba,
Baju poko,
Belantak,
Bali,
Balia,
Balia Bone,
Balia Tampilangi,
Baligau,
Baliya,
Baliya jinja,
Baliya Tampilangi,
Bambu Kuning,
Bandala,
Banga,
Banggai,
Bantaya,
Banua ibuke,
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Baru,

Baruga,

Basalo sangkep,

Batiga,

Belo raelo belo rakaya,
Bangga bula,

Bengga obo,

Bente,

Beo,

Bingga,

Bingka,

Bingka ndasipi,

Bolovatu ratuda avo matuvu,
Bomba,

Bone,

Boru,

Boyo,

Buluhu,

Buntulovo,

Buol,

Cakalele,

Da nanavu da nirumpi ntangga,
Dapur,

Da ri dali uve na ongamo,
Dikeso,

Divo,

Dondi,

Doti,

Doti apu,

Doti butiti,

Doti-doti,

Doti jori,

Doti pontiala,

Endo,

Endo-endo ne malinga rijaya mpelinga-linga,
Esa,

Eva to matuvu mpo vatu,
Galara,

Gambe,
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Gampiri,
Gane-gane,
Ganti,

Gendang nenek,
Geno,

Guma,

Guma pusaka,
Gumba,
Hampoanako,
Hube,

Ibule,

Ikan Tingaru,
Ikatan destar,
Ikatan parana,
Ike,

Ikunya,

Ingga,

Ira ngkobune,
Isema mandiu botu magege,
I vesia lale vesia pakavai,
Ivo,

Ivu,

Iya,

Jima valu,
Kaledo,

Kampu,

Kanau,
Kandepe,

Kantu,

Kapipi,

Karada,
Karampe,
Karampe ntana,
Karampua langi,
Karanci,
Kariango,
Katula,

Kinaa saogu mabosu kumo,
Kota Pitunggita,
Kota Pitunggota,
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Koronya,

Kuda pateka,

Kuena kodi-kodi kurata bangke-bangke,
Kuhon,

Kulilengaru,

Kurutani,

Lala mbaso,

Lambunu,

Lamoa,

Landue,

Lasaeo,

Lekotu,

Libu Nto Deye,

Lipu,

Liwuto,

Lobi,

Lobo,

Lolu,

Lumense,

Maande,

Madika matua,

Madoro kungku daree tau mate,
Magau,

Maiboa mapai raa nu ngana hii,
Makaputi buku,

Makau buku,

Malino talinga,

Mangelo daa povia dava,
Manghe dadu,

Mangkoni,

Mangkoni mabuso-buso eva ree marampe,
Manuru,

Manutadia,

Maomi,

Mapiri mata,

Maradika,

Mareme pangita,

Masao peoa,

Mauba peoa,
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Mau bulu maduraja,

Mau mo tandu taveve kana domo aku madota
Mayapo,

Mbesa,

Meki manjoka langi,

Memperata,

Modero,

Mobulieoin,

Modindi,

Mogane ridoyo,

Mokayori,

Molumpurasi,

Mompesule manu,

Montanggoli,

Mori,

Motengge ntalu,

Movunca,

Movunja,

Moyali,

Mpue Mpevonju,

Nabunto,

Nakaontia,

Nampalali ra tanabaku,

Nanapa,

Nanjole,

Nantalu,

Nantunu,

Napane sabingga dange na,

Napu,

Naulu balengga,
Ndorago,
Ndosu Tai,
Nearisi,
Nekayu No Teba,
Nekebulu,
Nesanga bata,
Netabe,
Ngata,
Ngoju,
Nilave,
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Nilo,

Niparondo,

No buso,

Noburu,

Nobalia,

No asu,

Nodilai nte tave marakampi, nampalali ra tanabaku,
No ewu,

Nogane,

Nogane-gane,

Nogene,

Noili nyumbeli uve,

No kato,

No keso,

Nolili bane,

Nolunu,

Nomparaya,

Nompene ri tangga mbaso nanau ri tangga kodi,
Nompepaya Ruti Banga,
Nompolali,

Nomunuo,

Noncuy,

Nontaro,

No ntunu

Nopinji,

No siala pale,

No sidondo,

No talinga vatu no ntuli ase,
Notuda,

No unja bosu,

Novavo,

No wunja, .
Nunu, y
Nunu tabula,

Ongane,

Pabbarasa,

Pabbicara,

Padungku,

Pajeko,
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Pakava,
Palanta,
Pamoaka,
Pamona,
Pangayayo,
Panuntu,
Parava,
Parondo,
Pasabu,
Patetalanya eva pancai manu,
Pateke,
Patowo,
Paturua,
Peiku jinjikee,
Peira mbaijo,
Pengana bau,
Pevuku nenai,
Pitate,
Pogane,
Pohon Bonati,
Pola,
Pomanggi,
Pomangki,
Pono,
Pontiana,

Pue Mpala,
Puloru,
Punggawa,
Ranju,

Rano,

Rate,

Rego,
Rengkawa vali benaincani daree rasi,
Rumah ibuku,
Sabandara,
Sagala-sagala malaeka,
Saguer,
Saluan,
Samauda,
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Sampodada,
Sampulu,

Sando,

Santempana bo santempana,
Sema-sema,

Setu ganda ngkai,
Setu tai manu,
Siampu,

Sigi,

Sinari,

Singgeni,

Sintuwu,

Sisiro,

Songi,

Sosongan,
Suampele,

Subi,

Suku bangsa Kaili,
Suku Daya,

Suku Kahumamahon,
Suku Kayumarangka,
Suku Lanje,

Suku Loan,

Suku Pendan,

Suku Raranggonao,
Suku Sea-Sea,
Suku-suku terasing,
Suku Tajio,

Suku Tolare,

Suku wana,

Suli,

Sumpa,

Suro,

Tabaro,

Tabo,

Tabu nesavari totua,
Tadulako,

Tahi ayam,

Tajio,
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Talipai,

Talivara,
Talivarani,
Tamande,
Tamangkapa,
Tamba,

Tambale,
Tambea,
Tampelangi,
Tantanga,
Tarapotina,
Tatua,

Tauberu,

Tau nasala vati,
Tauta,

Tave bube,
Tawawako,
Tialu,

Tiama dadu,
Tinahi,

Tina nu mbara-mbara,
Tingaru,

Tinti Dudumpaku,
To baraka,

To gura ntalua,
Togura ntane,

To kaluku bula,
Tolanggara,
Toli-toli,

To Malanggai,
Toma Langgai,
To Manuru,
Tomini,

Tona nipaksa asa,
To ndaka bivi,
To ndoe ade,
Toniasa,

To nitana sinji kapeona,
Tonda,
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Tono,

Topepa,

To pua mpokea,
Topo,

Topogero libu,

Topo mba capa-capa totua,
Topo tatia mpombali,
Topokoro balia,
Torare,

To ruku,

To senge lae,

To tanda dila,
Totoku moje,

Tovali,

Tuak,

Tudungburake,

Tule,

Tupu nu mbara-mbara,
Tuwa,

Ue,

Uja,

Ulutumba,
Umba-umba asale meumba,
Upacara Movunja,
Uru,

Varu,

Vase,

Viata,

Visoi ntabo,

Vuya,

Wadi,

Wati,

Wati ntodea,

Wati nu maradika,
Wati oge,

Wati Tono Hontogo,
Wentira,

Woonja,

Wunja,
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Wunja bangunjaro,
Wunja Kaleketi,
Wunja Oge,

Wunja Ranggo-ranggo,
Wurake

Wuwu,

Zima-zima,
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